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KATA PENGANTAR.

Denvan penerbitan buku ini tidak lain maksud si penulis
daripada memberi sekadar kenang-kenangan guna perlengkap-~
an ,dokumentasi nasionai” janz bertali dencan pereerakan
rakjat, mulal ,,Hari Kebangunan Nasional”, 20 Mei 1908, sam-
pat ,,Hari Proklamasi”, 17 Agustus 1945. Apabila nanti ada
orant berhadjat menulis sedjarah bangsa kita, jang berhu-
bungan dengan ,bergantinja zaman kolonial mendjadi zaman
nasional”, sejogyanjalah mereka dapat bahan-bahan penjelidik-
an dari simpanan rakjat kita sendiri. Djanganlah mercka mer
tjari-tiari bahan-bahan itu hanja dari lembaran-lembaran buah
penjelidikan, berasazl dari golongan-golongan lain; golongan-
golongan jang munakin tidak mudah dapat menshargai atau
mengerti  gjita-tjita rakjat kita dengan ,,netral” dan ,o0bjek-
tif” sepenuhnja. Tiap-tiap kisah dalam sediarah banesa kita
seharusnjalah ditulis oleh bangsa kita sendiri, atauw dikarang
dengan menggunakan bahan-bahan dari arsip simpanan rakjat
kita sendiri.

Ist buku jang ketjil dan djauh daripada lenckap ini, semata-
mata hanja mengenai ,.nergerakan rakjat sesudah tahun 1908",
atau disekitar tahun timbulnja pergerakan nasional di-tanah-
air kita itu. Djanganlah kiranja ada anggapan, bahwa penulis
karangan ini kurang mengindahkan gerakan-gerakan jang dila-
kukan berbagai golongan rakjat kita di-zaman sebelumnja.
Sekali-kalt tidak ! Kita tahu, bahwa gerakan bangsa kita dahufu
pada umumnja ditudjukan kearah hantjur leburnja kekuasaan
bangsa-bangsa asing ditanah-air kita djuga, sama dengan mak-
sud dan tudjuan gerakan bangsa kita sesudah tahun 1908. Ke-
giatan mereka dalam segala tjara mereka berdjoang, kita akut
sepenuhnja. Kerap ka'i sepak terdjang mereka mengagumkan
kita jang hidup didalam djaman sekarang ini. Keichlasan dan



kerelaan nenek mojang kita untuk mengorbankan diri, mengor-
bankan segala kenikmatan hidup dan penghidupan, mengor-
bankan harta-benda dar  “wa guna maksud dan tudjuannja
jang sutji itu, hingga ku. etap kita hargai setinggi-tingginja.
Nama para pahlawan zaman dahulu kita masukkan kedalam
pengadjaran sedjarah jang kita berikan kepada anak-anak kita
dizaman ini. Segala gerak-gerik mereka, baik jang mengenai
taktik perdjoangan mereka, maupun jang berhubungan dengan
pandangan-hidup atau kebidjaksanaan mereka kita ambil dan
kita djadikan tjontoh-tjontoh dan teladan bagi kita jang hidup
dizaman sekarang.

Apabila dalam buku kita ini hanja termuat ichtisar sedjarah
singkat dari apa jang terdjadi dalam periode 1908 — 1945,
maka tidak lainlah maksudnja daripada menggambarkan sifat
peidjoangan rakjat kita dalam wakty itu, waktu ,lahimja tjita-
tjita nasional” dan ,diperdjoangkannja dengan tjara-tjara
baru”, jang sesuai dengan alam dan zamannia. Jane paiiay
penting dalam perdjoangan rakjat jang achir-achir itu ialah :
1. hidup tumbuh dan berkembangnja tjita-tjita nasional ,,Jndone-
sia jang wutuh Satu™; 2. diingati dan dipenuhinja sjarat-sjarat
»Kenegaraan menurut faham modern”. Disinilah letak bedanja
dengan gerakan-gerakan di zamannja nenek-mojang kita, jang
sesudah zaman Madjapait, merupakan zaman perpetjahan.

Dari zaman sesudah 1908 ijtu pun tidak semua peristiwa-
peristiwa penting dan nama-nama orang-orang pemimpin jang
terkemuka atau berdjasa kami dapat atau berani memasukkan-
nja dalam ichtisar jang sependek karangan ini. Dalam hal ity
sebaiknjalah orang-orang jang mempunjai bakat mengarang,
suka mengumpulkan bahan-bahan dan kenang-kemangan jang
mengenai polongannja masing-masing, untuk dibukukan kelak-
nja. Kami sendiri dalam buku ini hanja dapat memberi uraian
lentang golongan kami sendiri, jaitu Indische Partij”, dalam
bentuk jang lebih luas daripada apa jang saja dapat uraikan-
nja tentang golongan-golongan lainnja. Pun tentang I. P., partai
kami, tidak semua hal kami mengetahuinja dengan lengkap atau



luas. Hendaknja hal ini diingati agar orang dapat mengerti apa
sebabnja kami seakan-akan lebih wmengutamakan golongan
kami sendiri, lebih dari golopean = I-~innja.

Saja pertiaja, bahwa para pemba:ja mengerti tentang hal itu
dan mungkin mereka dapat menghargai pula, bahwa peristiwa-
peristiwa jang kami dapat memasukkannja dalam buku ketjil
ini, sebagian besar saja telah mengalaminja sendiri atan ikut
mengalaminja bersama-sama kawan-kawan perdjoangan lain-
tuinnja,

Selain itu mungkin para pembatja dapat menghargai djuga,
bahwa dalam buku kita ini dapat kami muoatkan sumbangan
kenang-kenangan dari enam orang ,pemimpin-pemimpin ter-
kemuka jang tertua”, jang kini masih hidup di-tengah-tengah
kita; jaitu ,Bapak-bapak Kusumo-Utojo, Surjopranoto,
Radjiman Weédyodiningrat, Agus Salim, Wurjaningrat dan
Alimin”, *)

Semoga bukn kenang-kenangan ini dapat bermanfa’at dan
memperoleh tempat dalam perpustakaan dokumentasi pergerak-
an rakjat, mulai ,Hari Kebangsaan Nasional” sampai ,,Hari
Proklamasi Kemerdekaan.”

Sudah barang tentu tiap-tiap pembetulan dari pihak pemba-
tja tentang segala kesalahan dan kekeliruan atau kurang leng-
kapnja sesuatu uraian Jdalam buku ini, akan sangat kami harga-
kan.

Selamat membatja !

Djakarta/Jogjakarta, September 1952.

KI HADJAR DEWANTARA,

¢) Dengan terkediut pada hari 20 September 1952 kami dengar, bahwa
pada hari itu Bapak Dr. Radiiman Wedyadiningrat wafat di Wali-
kukun dan pada hari berikutnja dimakamkan di desa Melati-Jogja-
karta, dimana sandara sepupu-nja. jaitu Dr. Wahidin Sudirohusode.
sudah sedjak tahun 1917 beristirahat untuk se-lamanja.




KEBANGUNAN NASIONAL 20 MFEI 1908,

Didalum hidup tiap? bangsa discluruh dunia, ada hari® isti-
mewa, jang dimuliakan oleh rakjat dengan maksud untuk mem-
peringati peristiwa® penting dalam hidup kebangsaannja ma-
sing?. Hari* istimewa itu kebanjakan berasal dari hidup keaga-
maan, diantaranja dari zaman lama, zaman purbakala, terbukt
dari bentuk dan tjaranja peringatan, jang kadang? sasih ber-
sifat agak animistis. Ada pula peringatan® hari® mulia itu, jang
erat berhubungan dengan hidup kemasjarakatan, misalnja hidup
pertanian, hidup kenegaraan, hidup ketentaraan dll. sebagainja.

Apakah jang terkandung didalam adat memperingati peris-
tiwa® jang penting itu?

Pertama : orang mementingkan dan mendjundjung tingg
kedjadian? jang diperingati itu.

Kedua: orang ingin mengalami kembali segala perasaan,
baik jang gembira, maupun jang sedih jang disebabkan oleh ke-
djadian® tadi.

Ketiza: orang ingin menarik peladjaran dari segala peristiwa®
jang penting? itu, guna se-dapat® menambah keselamatan dan
kebahagiaan hidupnja, lahir dan batin,

Begitulah kiranja maksud Bung Karno, ketika belian pada
tahun 1948 mengambil initiatif untuk menggerakkan rakjat,
supaja hari 20 Mei 1908 dirajakan setjara besar2an. Hari
ity menurut beliau adalah hari jang patut dianggap hari mulia
oleh bangsa Indonesia, karena pada hari itu perhimpunan ke-
bangsaan jang pertema, jaitu ,,Budi Utomo”, didirikan dengan
maksud untuk menjatukan rakjat, jang dulu masih terpetjah-
belah, agar dapat mewudjudkan satu bangsa jang besar dan kuat.
Seiain itu ,Budi-Utomo” men-tjita®kan berubahnja segala kea-
daan jang merintangi kemadjuan rakjat, agar nanti rakjat dalam
segala lapisannja dapat mengetjap kesedjahteraan jang lajak
bagi manusia. Dalam pada itu rakjat harus dipersiapkan untuk
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dapat mengurus dirmja sendjri, Xalau nanti datang waktunja
jang tepat. Tidak ini sadjalah kiranja jang mendorong Bang
Karno untuk mengambi  “iatifnjn guna menzadakan peiing:tan
besar®an tadi. Beliau 1., nja bermaksud pula untuk meng-
insjafkan rakjat, bahwa kemerdekaan jang telah kita tjapai se-
djak 17 Agustus 1945 itu, adalah hasil perdjoangan sEgenap
rakjat, mulai 20 Mei 1908. Karenanja: djanganlah buah per-
djoangan jang 40 tahun lamanja itu nanti batal disebabkan
perpetjghan dan Regelisahan didalam kalangan rakjat, djustru
pada wakta Belanda melakukan agressi setiara hébat, Merurut
Bung Karno perlulah kita mengenangkan segala kedjadian da-
lam 40 tahun jang silam itu, sambil mengenangkan pula segala
djasa® sckalian mereka jang dalam perdjoanaan sedjak 1908
itu telah mengorbankan djiwa dan raganja sebagai pahlawan?
kebangsaan,  Begitulah kira® laku fikiran Bung Kamno jang
mendorong beliau untuk merajakan hari 20 Mei tersebut sebagai
hari kchangsaan,

Disiniluh saja ingat keterangan Wakil Presiden Moh. Hatta
dalam pertjakapannja dengan seorang wartawan, jang menanja-
kan upukah hari 20 Mei tahun itu {19501 akan dirajakan atau
tidak. Bung Hatta menerangkan, bahwa hari 20 Mei tidak akan
dirajakan. karena kita hanja mempunjai hari Nasional” satu
sudja, jaitu 17 Agustus 1945, Hari proklamasi itu menurut
Bung Hauta tidak boleh disamipingi hari nasional Jang tain. Djuga
tidak bolch umpamanja hari pencrimaan penjerahan kedaulatan
dan Belanda kepada Indonesia itu. didjadjarkan . hari nasional™
jang satunja itu. Keterangan Bung Haita itu ada benarnja,
tetapi uda salahnja pula. Benar, karena . hari nasional” Jjang
diresmikan sebagai ,.hari raja” ataw .hari besar” wnum oleh
neger, memang hanja hari 17 Agustus.  Tidak benar, karena
sehetulnja rakjat kita, dan dalam hal ini sama dengan rakjat
dincgeri-negeri lain, sebetulnja  mempunjai beberapa hari-hari
nasional. Misalnja kita kini mempunijai @ Hari Angkatan Perang,
Hari Kartini, Hari Diponegore, Hari Pahlawan dan mungkin
nanti akan tumbah hari-hari peringatan lain-luinnja. Alanwkah
miskinnja rakjat jang hanja mempunjai satu hari nasional sadja.
Saja sendiri berpendapat, bahwa peringatan peristiwa apa sadja,
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jang dapat memberi didikan kepada rakjat kearah keutamaan,
adalah perlu. Tjara memperingati tadi tidak usah besar®an,
tidak usah setjara perajaan, tidak 1 menutup kantor atau
sekolah, seperti peringatan jang x, . .akukan terhadap ,,Hari
Proklamasi” kita itu, kalau rakjat kita sudah kebanjakan hari®
libur.

Kepentingan apakah jang terkandung dalam pemuliaan hari
20 Mei itu?

Pada hari 20 Mei 1908, berdirilah di Djakarta sebuah per-
himpunan nasional jang pertama, jaitu ,,Budi Utomo” jang sa-
ngat menarik perhatian, baik dari pihak rakjat maupun dari
pihak pemerintah Hindia Belanda. Oleh para pentjiptanja,
juitu peladjdr?® kita di Stovie (School tot opleiding van inland-
sche artsen, sekolah tinggi Ketabiban jang dulu ada di Djakarta)
dibawah pimpinan dua orang pemuda, jang kelaknja sangat ter-
kenal sebagai ,.Dr. Sutomo” dan ,Dr. Gunawan Mangunku-
sumo”, dinjatakan dengan tegas. bahwa maksud mereka ialah
memulai gerakan nasional wmum, menudju kearah berubahnja
djaman ,kolonial” mendjadi djaman ,nasional”, dengan tjara
jang oleh mereka disebut tjara jang ,radikal”. Panggilan dari
para peladjar di STOVIA, jang merupakan ~proklamasi” dan
ditudjukan kepada sekalian para tjerdik pandai itu tidak sadja
diikuti oleh sekalian pemuda peladjar di sekolah® kepandaian
menengah tinggi, jang dulu ada {seperti ,,Middelbare Landbouw-
school” dan ,,Veeartsenschoo!” di Bogor, sckolah? OSVIA dan
JKWEEKSCHOOL” discluruh Djawa), pun kaum tjendekiawan
dewasa dan tua mendengarkan suara pemuda dari Djakarta itu
dengan perhatian besar serta menjanggupkan segala bantuannja.

Terbuktilah pada saat itu, bahwa sebenarnja diseluruh masja-
rakat kita sudah tersedia tenaga® pemimpin, jang penuh tjita®
dan hasjrat untuk bergerak disegala lapangan: ekonomi, kebu-
dajaan, bahkan djuga dilapangan politik. Dalam pada itu nam-
pak tegas tjorak-warnanja jang sama, jaitu ,revolusioner” dan
,.nasionalistis”.

Sebagai keadaan air jang berderadjat djauh dibawah ,nol”
Celsius, pada satu saat sekaligus mendjadi beku dan mendjadi
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»¢s”, hanja karena sesuatn gerak ketjil sadja, demikianlah ma-
sjarakat kita pada saat itn dengan ,,serentak” bangun dan ber-
gerak, hanja karena por n dari pihak pemuda di STOVIA
tadi. Dalam tahun 190u . 1 djuga, dapatlah diadakan »Kong-
res Nasional” di Jogjakarta, kongres umum jang pertama dan
dikundjungi olch wakil? dari segala lapisan rakjar, kaum iua
dan smuda, golongan Istam, Keristen dan Katholiek, golongan?
rakjat, mulai jang ta’ bergelar sampai para pangeran, dibawah
pimpinan Dokter Wahidin Sudirohusodo itu?

Dengan diadakannja kongres nasional di Jogjakarta, sert.. di-
dirikannja persaiuan kebangsaan, jang terkenal dengan namanja
»Budi-Utomo™ tadi, terbuktilah denean djelas, bahwa rakjat kita
dengan segala lapisannja, dapat dipersatukan, apabila ada ke-
pentingan bersama, jang sungguh?® dirasai dan diinsjafi. Dan
kepentingan bersama tadi ta’ bukan dan ta’ lain jalah adanja
»URtithese” atau pertentansan gnicra nS-pendjadiah” dan | siter-
ajadjah”, antara , faham kolowial” dan SJaham-nasional”, antara
whekuasaan bangsa asing” dan ,,nasib masjarakat kebangsaan™,
Antithese itulah jang terdapat, ja'ni dirasai disemua golongan
dan lapisan rakjat kita. Antithese itulah jang berakibat mele-
mahkan dan mengarjaukan hidup dan penghidipan rakjut dise~
luruh kepulawan Indonesia. Sjukur bahwa antithese itulah pula,
jang menjebabkan adanja rasa saiu dan (sedjak berdirinja
»Budi-Utomo™ pada hari 20 Mei 1908) adanja keinsjefan dan
timbulnja kejakinan, bahwa hanja kesatuan tekad dan laku, jang
berijorak ,revolusioner” dan |, nasional” menudiu hearah Indo-
nesia jang Satu dan Merdeka, hanja itulah dapat memusnahkan
pendjadjahan dari bangsa asing.

Segera sesudah ,,Budi-Utomo” berdiri, berdirilah pula per-
himpunarn® lainnja diseluruh Indonesia, dengan maksud dan
tudjuan memperbaiki nasib rakjat dipelbagai lapangan, sosial,
ckonomi, kebudajaan dIl., termasuk persatuan?® sedjenis B.U.,
jang merupakan pusat perdjoangan nasional guna menentang
pendjadjahan dari bangsa Belanda. Walaupun pada waktu itu
persatuan® tadi biasanja hanja meliputi satu daerah atau satu
hepulauan, karena belum adanja hubungan organisatoris jang
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mewudjudkan persatuan untuk seluruh tanah air, akibat politik
.divide et impera™ dari si-pendjadjab namun ,,understanding”
atau hubunzan batin sebetulnjr sn’  »da dan dirasai benar.
Tidak sudja karena seluruh rakjat ar uasai oleh satu kekuasaan
kolonial dan karenanja memikul penderitaan jang sama, namun
pula karena dalam djaman? lama jang megah dan gemilang, kita
sudall pernah merupakan sain bangsa, jang merdeka dan ber-
deawdar  penuh. Kebesaran Seriwidjeja dan Madjapait belum
lenjan dari perin-atan rakjat.

Djuga runtuhnja Madjapait, sebacai permulaan kemundu:an
hidun kehanasaan kita, belumish kita lupa. Ingat akan sebab®-
nin Madiapait djatuh, karena adanja perpetjuhan didalam negeri,
pula tidink berdaja keradiaan?  Mataram, Barten, Tjirebon,
Jon lain? daerah, seperti Atjeh, Minangkabau, Kalimantan,
Stlawesi. Maluku dil.-nja, dicebabkan karena semua daerah tadi
tidak merupakan Jkesatuan bangsa dan negara”, ingat akan se-
muanja tadi sungeuh sangat perlu. Disamping ingat pada keadaan?®
dan peristiwa® perpetjahan, jang menjedihkan itu, perle pula kita
jingat akan kedjadian? didalam sedjarah kebangsaan kita, jang
me-iggembirakan. Jaitu bahwa sedjak adanja pendjadjahan asing,
ber-turut? dari bangsa? Portegis, Belanda, Inggris, Perantjis dan
Belanda pula, sampai pada hari Proklamasi 17 Agustus 1945,
belum pernah kaum pendjadjah dapat hidup senang, tenteram
dan damai, di tanah air kita ini. Pemberontakan® jang ta’ da-
pat terhitung djumlahnja, perang® besar dan ketjil, diseluruh
kepulasan kita, menundjukkan dengan njata dan djelas, bahwa
rakjat kita tidak pernah dojan didjadjah. Jang penting dan
patut selalu kita ingati, jaitu bahwa fiap® ada kesatuan tekad
dan tena-a dari rakjat, disitulah rakjat sanggup dan mampu
mengalahkan musuh setjara integral. Daripada perhimpunan?
jang menjusul berdiri dan mengusahakan pelbagai kepentingan
hidup dan penghidupan tadi {misalnja perkumpulan® agama,
penocadiaran, penabungan, sripah (kematian), kepanduan, per-
tanggungan djiwa, ko-operasi, pertanian, perdagangan, kera-
djinan dll. sebagainja) maka jang patut diperhatikan ialah
badan® perhimpunan, jang bertendens politik.
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Tadi sudah saja uraikan, bahwa didalam B.U. tergabung para
pemuda, para tua dun setencah tug. Sungguhyin mereka
itu semuanja menghe i adanja persaruan nasional, ingin
atau menghendaki keme... aan nusa dan bangsa, namun dapat
dimengerti, bahwa dalam tekad, sepak dun terdjangnja nampak-
lah adanja perbedaan, jang kadang® sangat besar. Hal ini sudah
dapat dilihat selama berlangsungnja »Kongres Nasional” jang
perlama dan diadakan di Jogja itu. Kaum muda dan kawn tua
didalam B.U. tadi masing? merupakan ~sajap kiri” dan ,.sajap
kanan”. Makin lama makin besarluh djurang jang memischkan
kedua sajap tadi. Inilah jang menjebabkan atau mempertjepat
timbulnja . Sjarikat Islam”, juna tadinja dipimpin oleh Hudji
Samanbudi (dalam bentuknja sebagai | 8 arikat Dagung Istum™),
kemudian diperbaharui oleh almarhum H.0.5. Tjokrozminoto
pada tahun 1912, Sebagai diketzhui S0, it memusatian ke-
giatannja dalam gerckan ekonomi dun ke-Islaman, namon di-
samping itu mulai mempunjai tendens pofitik jang bertjorak
revolusioter dan nasionalistis. Banjak anggaula® dan sementara
pemimpin® B.U. meninggalkan organisasinja dan masuk ke-
dalam S.I. untuk mentjahari kepussan hati.  Pada tihun ity
djuga berdirilah ,Indische Partij” atas initiatif E.F.E. Douwes
Dekker (Dr. D. D. Setyabudi). Douwes Dekker adalah seorang
»indo”, jang tidak mau digerombolkan dalam solongan . Euro-
peaan”, oleh karena ia moerasa seorane Indovesia dan berbanzsa
indonesia. Partainja LP. tsh, didirikan sebagai ,.partai politik’,
bukannja ,.berselimut” sebagai suatu perhimpunan ,.sosial” jang
hanja bertendens atau bertjorak .,pelitis™. Menurut statutennja
LP. akan melakukan segala usaha. jung dapat menudjo kearah ke-
merdekaan nusa dan bangsa. Tiap? orang tak dengan diperbe-
dakan agamanja, warna kulitnja, asalkan ia merasa dirinja se-
erang putera Indonesia, boleh masuk. sckalipun ia berasal dari
turunar bangsa® lain, (Tionghoa, Arab, Eropa, India dli. sbg.).

Perkembangan gerakan rakjat, jang mulai dengan kesadaran
kebangsaan umum dalam arti .kuoltureel” dalam gerakan B.U.,
melalui kesadaran Ekonomi dan ke-Tuhanan dalam gerakan
8.1 dan achirnja kesadaran politik dalam gerakan LP. sungguh
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menundjukkan  kemadjuan jang sehat.  Differensiasi nampak
njata disini, menudju kearah kesempurnaan., Dapat dimengerti,
bahwa kaum pendjadjah makin lo nzkin tambah gelisah.
Dr. Hazeu, adviseur voor Inlandscne _.ken. dikirimkan ke-ka-
Jangan B.U. untuk melcmohkan kaum tua dan kaum moderate.
Dy, Rinkes diperbantukan kepada S.I. (Rinkes berkewadjiban
»meringkas”, kata orang), dan terhadap I.P. jang tak kenal
kompromistan, bukannja dikirimkan seorang diplomat, tetapi
gobnor-djenderal ldenbure sendiri, jang bersembojan : ,,indié zal
nooit  onafhankeljh worden”, 'y dan ,ze zullen op ii-er
bijten”. ?) Dia membuang, menginterneer tiga orang pemimpin
I.P. jang terkemuka, jaitu Douwes Dekker, Tjipte Muangunku-
sumo dan Suwardi Suryaningrat. Pemerintah kolonial mengira
dengun tangan-besinja itu akan dapat mematahkan semangat
pergerakan, namun ...... sebaliknjalah jang akan dialami oleh
pihak pendjadjah. Makin berkobarlah semangat revolusioner:
LP. dimatikan, pada saat itu djuga ,Insulinde” berdiri; ,,Insu-
linde” dilarang, N.L.P. (Nationaal Indische Partij* berdiri,
Achirnja 1.P. dinjatakan sebagai ,,verboden vereeniging™.

Sesudah periode jang pertama itu, ja’mi zamannja B.U., S.L
dan LP. lalu berdirilah ber-turut? partai® lainnja.

Diluar gerakan politik terus berkembang pula gerakan? lain-
nja, dilapangan ckonomi, sosial, kebudajaan, keagamaan dlL
Diantaranja jang terpenting ialah berdirinja perguruan® parti-
kelir, sepertt a.l. Muhammadiah, Neuirule Schoolvereeniging,
Ardjuno-Schoolvereeniging, Adhi Dharmo, Taman Siswa dllnja.
Para pemuda tidak tinggal diam dan mengikuti panggilan dja-
man. Dalam pada itu kadang® mereka memberi tjorntoh per-
satuan jang tegas dav kokoh. Misalnja timbulnja ,,Sumpah
Pemuda” pada tahun 1928: ,Satu-Bangsa, Satu-Negara, Satu-
Bahasa”.

1} _LHindia Belanda tidak akan mendiadi negara Merdeka™.
4} |, Meréka akan menggigit besi”; ini ditudjukan kepada para pemim-
pin LP.
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Djuga kaum wanita menundjukkan kesadaran dan kegiatannja,
Pelbagai perhimpunan® wanita didirikan.

Pemerintah Hindia B 'a untuk seterusnja tidak dapat me-
lakukan diplomasi. ... .ne Koers”mja (Politik Budi-baik)
ta’ mempan lagi. Karena itu pemerintah pendjadjah lalu mela-
kukan segala matjam kekerasan, tangkapan? dan pembuangan?.
Jang setjara besar’an jaitu pada tahun 1926, scsudah ada
pemberontakan kaum Komunis. Banjak pemimpin? nasionalis
dan komunis dibuang ke-Digul dan pulau- ketjil, Namun ge-
rakan rakjat terus madju, terus aktif, bahkan makin lamz ma-
kin tambah giat, makin revolusioner.

Hingga...... datanglah hari 17 Agustus 1945! Gerakan Rakjat
memuntjak pada saat Proklamasi jane terkenal. Revolusi nasi-
onal bermulai, dengan barisan® pelopornja, jaitn para pemuda.
Seluruh Indenesia mendjadi negara jang Satu dan Merdeka.

Dengan berdirinja negara-kesatuan , Republik Indonesia’, se-
lesailah sebenarnja ,,pergerakan kemerdekaan nasional”, tetapi
tidaklah ini berarti selesainja perdjuangan rakjar. ‘Tidak sadja
perdjuangan harus terus ada, untuk dapat membangun hidup
dan penghidupan jang benar® nasional, namun swasana pendia-
dijahan kolonial, jang 350 tahun lamanja meradjalela diseluruh
Indonesia, ta’ mungkin lanjap dengan sekali-gus. Ini terbukti
njata dalam berbagai usaha dan daja-upaja pihak Belanda,
untuk ,.redden wat te redden valt™ (mempertahankan segala apa
jang dapat dipertahankan). Masih perla ada rundingan® dan
persetudjuan®, mulai Lingrardjati me!alui Renvide samn - K.
M.B. dengan dua kali ,perang kolonial” di-tengah®nja, Djuga
diluar negeri kita masih harus melakukan perdjuangan, untuk
memperkuat kedudukan kita sebagai bangsa dan negara jang
merdeka dan berdaulat. Kekatjauan didalam negeri, baik biki-
nait Belanda mauvpun sebagai akibat revolusi (seperti kurangmja
rasq bertunggune djawab dan perpetjahan dikalangan kita sen-
diri}, masih tetap memerlukan semangat perdjuangan dari rakjat.
Sisa® ,,pendjadjahan kolonial™ baik janz beruna tradisi atau
jang sudah mendjelma didalam sanubari setengah orang putera”
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indonesia, masih terus pertu diberantas. Sjukurlah, bahwa Tuhan
senantiasa ada pada kita, kaiena perdjuangan kita adalah per-
djuangan jang berdjiwa ,,Pantja-Sil- "
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HARI 20 M1 /ERLU DIPERINGATL

Sedjak berdirinja pada 17 Agustus 1945 Republik kita tidak
terfuput dari banjak kesukaran? jang ber-anekawarna, baik jang
datang dari luar maupun dart dalam negeri kita sendiri, Ber-
matjam® muslikat dari bekas pendjadiah kita, mulai zaman
rundingan Linggardjati sampai zaman Reaville, danatlah kita
menjaksikan sendiri betapa giatnja pemerintah Nedertand meng-
gerakan para diplomatnja jang ulung, untuk se-dapat®nja mem-
pertahankan segala apa jang kiranja masih dapat diverta-
hankan. Djikalau tidak mungkin mengembalikan keadaan lama,
menghidupkan kembali status , kolonie” dari pada Indonesia.
jang telah menjatakan diri dan bersikap serta bertindak sebagai
negara jang merdeka dan bebas sedjak Hari Proklamasi kita
itu, maka nampaklah dalam segala taktiknja, untuk menerima
kembali negeri kita Indonesia paling sedikit sebavai negeri
setengah djadjahan, sebagai daérah semi-kolonial. Persetudjuan
»Linggardjati” tak lainlah maksud dan tudjuannja darivada jang
tersebut.

Pemimpin? kita sebenamja menginsjafi segala gerak-gerik para
diplomat Belanda itu, dan mereka pun menundjukkan tekad
dan melihatkan sepak terdjangnja untuk djuga smempertahan-
kan apa jang dapat dipertahankan”, dalam arti selaln
menegakkan kemerdekaan Indonesia jang sudah kita tiapai
dengan djalan revolusi sedjak 17 Agustus 1945 itu, Tetapi
rakjat dapat melihat djuga betapa kuatnja desakan? pihak
Belanda, dibantu oleh negara? kawannja, jang kekuatan dan
kekuasaannja nampak lebih besar daripada janz dapat ditun-
djukkan oleh para diplomat kita. iniiah jang semantiasa meng-
gelisahkan rakjat murba dan lambat laun se-akan? menjebabkan
turunnia penghargaan dan rasa baik, pula berkurangnja kese-
diaan untuk taat dan patuh terhadap kedauvlatan pemerintah
kita. Lebih® sesudah terbukti diplomat® kita terpaksa menjetu-

16



diui aoa junz dikehendaki pihak Belanda dan pemerintah kita
menande-tangani .Per‘;etud}mn Lingoardiani™ janz terkenal itu.

Perkembangan rasa gelisah, rav 'k puas, rasa dendam
didalrm hati sanubari rakjat seben. .yu dapat daja pengaruh
iany tiduk sedikit duri segala keadaan pada wakw itu. Per-
dieamare revohusi Fefum berachiy, djauh dacipada itu. rakjat
msih tetap bergelora. Gdak sadjs dalam djiwanja namun dalam
sezala sepak terdjang serty lndokan®nju jang konkrit; rakjat
masih ada  didaiam pelaksanaan perang-geriljanja, ber-sama®
densan tentara nasional kit Tumbah-tambak vakjat mwsth
ada  didfulum tekapan djiwa massal jang disebabkan karena
penwaruly pefjnhnin revolust serta tjaranja revolusi dilakukan,
bunuh membunuh scijora besar-besaran dan se-olah® diboleh-
kan, dihalilkan, bahkan dibenarkan. Semua int di-andjur*kan

oleht pemimpin®nju, janz waktu itu menerima — schalipun ter-
naksa — usul perundingan Linggardjuth, kemudian melihatkan

tidak atau kuran? berdajanja dalum menghadapi muslihat dan
gertuk lawan, achirnja terpaksa mengalah,

Dalum  keadaan jang sedemikian maka dapat mudah di-
mengerli timbulnja  perpisahan  atau  perpetjahan dikalangan
rakjat. Dan mi makin hurt tduk makin berkurang, namun

schuliknjn. Apalagi kurena barang tentu — seperti biasanja
terdjudi — ada golongan® ketiga, fang giat berusaha membesar-

hesarkan sepala  pertentangan, meruntjing-runtjingkan segala
perselisihan jang  sda  didalkon kalangan  rakjat.  Dengan
tinra mentjari ikan dizir jang keruh mercka berussha menambah
kekoervhan dan kegadvhan dikalangan rakjal murba, dengan
maksud mempertahankan  kepentingunrnja  sendiri. Ada  jang
menuing digutiahan oleh prhflk musuh, ade pula iang bertindak
atas dasar ,,opportunisme”, mentjari dan mengedjar keuntun an?
untek dirinja sendir,

Boichiah disini kita lambahkan penparuh dari pada perdjoang-
a kepartaian tiara modern. jang dulu sudah dimulai pada bulan
Nopember 1045, tiga bulan sesudab revolusi dimului, atas
dnrmmm dan tekanan kaum Sekutu (Inggeris) jang bertugas :
menroper kekuasaan dinesgeri kita untuk diserahkan kembali
kenmada kuv-an-sekutunja bangsa Belanda. Sebetulnja sedjak saat
itulah perpetjahan terus berkembang dan perebutan kekuasaan
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dikatangan para pemimpin kita semangkin nampak. Daja upaja
untuk menjalirkan semanoat kepartatan, mulai dengan disiarkan-
nja Amanat Presiden Sc ~ supaja hanja mengadakan gerakan
nasional, djangan perdjua,. jan partai¥, sampai pada saat? krisis
png menimbulkan berontaknja gerombolan®, rupa-rupanja tuk
berdajo. Sudah sementara kali ditjoba usaha untuk menggabung-
kan segala kekuatan dalam satu ikatan, agar ber-sama?® rakjat
dapat menghadupi segala bahaja jang selalu mengantjam, tetapi
semua itu fidak dapat terus berdjalan, Sudah selajaknjainb
kekuatan rakjat makin lama makin berkurang dan ini borarti
tambahnja daja kekuatan dipihak musuh.

Dibalik itu rakjat tidak pernah kehilangan pengharapan atuu
berputus-asa. Mulai dengan zaman pendudukan Djepang segala
perkembangan  keadaan, segala proses didalam  masjarakat
hangsa kita, selale menundjukkan bahwa awal atau achir rakjat
atau bangsa kita selalu keluar dari segala kesulitan sebuagal
pihak jung menang. Penjerbuan Djepang menjebabkan djatubiija
Mindiu Belandu, kekalahan Djepang menimbulkan revolusi kita,
revoltusi membawa kemerdekaan kita; kemenungun Sekutt me-
labirkan /fieh? azasi kemanusiaan  serta Leharusan menjuduty
segala  bentuk  pendjadjahan dari bangsa Jang satu terhadap
hangsa jang lain; revolusi kite wmenarik perhatian dunia interna-
sonal; keglatan usaha para diplomat kita, jang di Indonesia
sendiri nampak kalah kekuatan dan penguasa, mcnjebabkan ter
tapainja beberapa kemenangan di-Luar-negeri wmuemnja, chusus-
nja dikalangun P.BLB. di Lake-Succes. Selain it parbawa
(gezag)  revolusi Kita di-luar-neveri besar  sekali, lebih® -
feger® jang snasih teedjadjuh oleh bangsa lain, Dengan terus
ierang mnegeri Arab, negen® Asin dil mienjatakan LRagum”?
terhadap taranga rakjar jndonesiv melempaskan dan meusashe
han pendjadjuhan Belanda dincgcrinia.

Dalam puda itu ternjatalah selaju. dahwa seluma Aita ada o
daliin perpesjahan, garnpary selalilai tiap® maswh dapat mesg-
faliiair kit Sebaliknja dalam waktu sda kebulaan 1ehad wrlsii -
Llah bahwa tiap® fawan, djuga jang leckoaut, Hdak sanpenp ain
ssnpt itk menallulbkan Kite. Ingatlah Kita pada tjora dus
kesudahanujs rakjal melawan  kekuasaan Djepang, tara Jai
kesudahannja pura pabluwan kita ineojerang tentara Schutu Ji
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Surabaja dibawah pimpinan Bung Tomo. Djaagan dilupakan
jara dan kesudahannja rakjat melak—‘-an gerilia dalam Perang
Kolonial ke-1 dan ke-2,

Akan tetapi, kita tidak boleh lupa pula, bahwa tiap® kemenang-
an jang gilang-gemilang itu, selalu disusul dengan perpetjahan,
jang barang tentu sangat melemahkan kita, Lebih-lebih djangan-
lah dilupakan. bahwa scbenarnja sampa saat inipun negara kita
belum djuga bebas dari antjamun® bahaja, baik dari /uar maupun
dari dalen. Karena itu djanganlah sekali-kali kita melengahkan
kewadjiban kita untuk tetap memefihara kesatuan seluruh raljal.
Kesatuan dikalangan Aepradjuritan; kesatuan dikalangan kema-
sjarakatan; kesatuan dikalangan politik; pendek kesatuan dise-
mua  kalangan., Wudjudkanlah batas* jang patut dan mutlak
autara Ardup diri dengan hidup bersamna, antara hidup kenegaraan
urnten dengan hidup kepolitiken partai.

Fikiran® jang terscbut tadilah sebenarnja, jang mendjadi alasan
bagi Bung Karne untuk mengandjurkan diadakannja peringatan
sefjara besar-besaran akan artinja hari 20 Mei 1908 sebagai
hart kebangnnan nasional, hari lahirnja tjiita-tjiitu kemerdekagn
nosz dan bangsa, harl dmbuinja tekad untuk bersaty wuruh,
agas dapal menghadapi segala kesukaran bersama.

Pembitjaraan jang pertama  kali diadakan oleh Mr. Assaat
whapai wakil Bung Kurno. dengan perwakilan golongan? dan
partai®, dapat berlangsong dengan baik dan dapat meoghasilkan
dibentuknia Panitva Pusat, jang terdirt atas saudara®:

VoKD Hadjar Dewantara sebogal Ketua; 20 Tiugite, wakil

~Front Demokeasi Rakjat™; 3. A.M, Sangadji tmarhun) wakil
SMowjunis o Sabitul Rosjud, wakil PN 5. N A Hilal,
wakil LRongres Wanila Indonesia™s 6. dan 7. Tarane Malend

dun A Hemjumin tmurhum s sebagai wakil* Pemuda (1P P
dan G.P.Liy.

Sesuud dengan pesunan Bung Kuarne inaka panitye® peringatun,
hoik jang pusat maupun jung didivikan di-daérah® terdirt atas
arapy®. jang resininja ataupun njalanja benar® dapat dianggap
wmewakill rakjat. Para ketua atau anggauta® perwakilan rakjat
dakam Dewan® jung resmi, wakil® partai politik dan gelongan®
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kemasjarakatan, orang® jung datam djaman pergerakan nastonal
Kz jang lampau ikut serta sctjara aktif dan lain? scbagainja,
hendaknja mercka fiu ¢ + ikut serta setjara aktif. Dengan
pegitu maka segenap Tuay. aah jang melaksunakan peringatan,
hinpoa peringatan hari nasionad wdi sungguh® bersifat peringatun
nasional. Dulam pada ity Pemerintah dengan segala diawatan®
nja, terutaima Dijawatan Fenerangannja memberikan bantuan?
gz diperiukan,

Adanja bantuun? duri Pemerintal, atag dari golongan rakjal
tidak berarti, bahwa kity lulu mersjakan hari 20 Mei ity dengan
megah dun mewab: tidak @ Sesual deongan tjoraknin pereioig
ik dudafam segala usaba dun upatjara kita harus sederhana,
Ini sesuni djuga dencan keadaan® pada waktu kesukaran atau
Restaalion dan saut jang  genting wakty iiu. Jang perlu jaity
mienginsjcfaen rakjat dengan tarn jang praktis, jakmi gampang
dilakukan, ukan arti kebangsaan kita, kenegaraan Ko, heain-
rakutan Kita. hidep dan penghidupan kita, demikian seterusnja,
fanz semuanja sedizk hari 20 Mer 1903 sudah mulai dilakokan
cegala persiapannja, jang sewutuhnja disebut serakan kebangsaan,
sampai wakly mendjehnanju ita® kebangsaan ity mendjadi
Negara Kesatvan Republik Indonesia,

Dalam penerancannja maka Panitya Pusat hanja memberikan
garis® besar, misalnja tentang mengadakan penerangan® dengan
perantaraan radio dan pers. ataa rapat® denwan pid-tes ey
perle®, tentang inengadakan ..sajembara” atau . teka-teki” dalam
sekolah?, pertandinzan? menggambar ataw melukis, clah-raga
dsb., pertundjukkan? kesenian, sandiwara dli, jang dapat monim-
bulkan atau menambah kesadaran rakjat. Rupat® samudera dan
pawai® dapat diselenggarakan, asal djangan  memberatkaq
rakjat, Lebih baik diadakan rapat?, dimana para kadernja dapat
penerangan setjara djitu, jang bolch diharapkan akan Jebih
mendalam dan meningealkan bekas® dalam angan®. Pula dian-
djurkan oleh Panitya Pusat untuk mengadakan usaivyd peor-
hangunan, mulai dengan pembersihan rumah dan pekarangan
masing®, pembersihan kota, untuk keperluan mana Kementerinn
Pembangunan dan Pemuda memberikan bantuannja. Tidak
ketinggalan andjuran memperingati djasa? para pemimpin, jang
mendjadi korban pergerakan zaman dalulu dan jang achic? ini,
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haik karena kekedjaman Diepang maupun agressi Belanda,
dengan menghibur para keluarganja serta memuliakan makam?®
dan .taman2-bahagia”. Bila tidak =-mgkin menjelenggarakan
asaha® pada hari tanggal 20 Met hendaknja hari itu di-
fetapkan sebagai permutaan bersaha. mi misalnja jang inengena
penerbitan  kitab?  peringatan, kitab® butjaan dengan gambar®
untuk rakjal murhic (jang dupat dibubungkan dengan usaiu
pemberantasan buta-huruf s, mendirikan gedung® nasionat dll.
schagainja. Qizh Panitya Puosat sendiri mulai tg. iQ diadakan
saran? radio stimews, jang beriali dengan peringatan nasional
ite, tdak hanja untuk dalam-negeri, tetapi djuga untuk F.ar-
waeri. ditudiukan kepada sekaltian putera-puteri Indonesia -ang
ada diluar tanah-alr. Berbubung depzan sempiinja wakiu por-
stapan. maka ditetankan, bahwa untara Panitya? Daerah tiduk
diedukan hubungun organsatoris dan segata instruksi dari Posat
w-mala? harus diinggap schbagai tuntunan dalam garis? besarnja.
Hanja Kementerian Penerangan dengan djawatan®nja didaerab®
disiapkan untuk mendjadi penghubung dan. perantara serta untuk
memberi segala bantuan jang perlud,

Sambutan dari golongun rakjat sungguh mengharukan. Semus
partai® politik, badan® yerakan kaum huruh, golongan® keagama-
an dan kebudujurn. gerakan pemuda, paca pemimpin wanita,
pendek segenap badan® perdjoangan dan sosial ikut serta dalam
peringatan nasionad itu. i dapat dianggap schagai bukti jang
niata  akan  adanju  keinsjufan. bahwaz scruan Buag Karno
sungpuh®  lepat dan perly dilaksanukan, Adanja bahaja jang
terus-menerus mengantjam kemerdekaan negary dan bangsa kita,
begitulah seruzn Panitya Pusart, keharusan untuk mempersatukan
dilwa dan tenoga, agar kita tjukup kuat wntuk menolak segals
kahuja, jang mengantjum  sampai jang menimpa, ingat pada
sermin horban® sgress: kolonial, agressi faseis dengan rasa terima-
®asth dan hormat-batin terhadap arwah?® jang mula dan bahigia
Wi itufah semuy ki rosat, kita akel sctjora dalam?,
Dan itulah wemua jung pada suat itn mendorong kita, untuhk
suenghentikan segain pertentangan antara Kita sama kita, untuk
memustkan segala bokoiton tenaga kits kearsh Juar. keurnh
huntjur-leburaja mivsuh Kt bersama, Dan pemusatan ity akan
wift croskan, selang bihaja mengantjam, selama kemerdekuan
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kita belum diakui. baik de jure maupin de facto-nja. Lebih baik
huntpur-lebur dari pada kembali didjadjah. Untuk itu kita sang-
gun menghentihun segals pertentangan jang dapat melemahkan
kitu. dan kita jakin o ampu melaksanakan kesanggupan
kita i karena Gjints k. terhadap Nepara dan Bangsa kita
bersanm,
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UPATIARA P LFAN,
20 METD 1848 31 JOOJAKARTA

Crepns sudih mendura sebelumnga, bahwa apatjara peringatan
A0 Tanue Kehangunan Nasional” pada tg. 20 Met 1948 di
logjakurta ity akan moendindi upatjara jang agak merupakan
upatjar: heresmian. sckalipun formeel Pemerintah R berada
diliarniy, Seperit sudzh tersebut dimuka, Burg Karno menge -
til inftntimjn eniel. mengadakan v tdak seloku L Kepals
Nermea™ mamun datem kedudukunnja sebagal Lpemimpin hesar”
perrerrkan  nusional. Perjerahan peluksanaannja kepada nu

4w, wakte ite Ketug KONLUL tidak berarti penjerahan kepada
CRetw: DLPRCT nuanm melambangkan penjeraban kepada orang
jang wakty dto formeel mendudoki empat pemusatan kemavan
ratjat. Sclandjutnia mr. Assaat menjerabkan tugasnja kepada
Puaninna jang dibentuk ofeh wakil® segala golongan dan semua
purtai jany waktu itu ada di Thu-kotn R.1 dulu. Hendaknja di-
ketahui bahwa disamping pengiriman surut undangan kepada
soongan? dan partai® jang diketahui alamatnja divmumkan pula
andangan  dengan  djalan pers dan radio. ditudjukan kepada
gntonzan® danl partail. jang mungkin belum dapat surat undang-
an. Schinega raput persiapan jang diadakan dibangsa! Kepatihan
Jogjakarta itu sunpguh¥ mervpakan  rapat perwakilan rakjat
jone serba lengkap. jakni Lparlemen”. meskipun hanja bersifat
e facto”

Selain itu Pemerintah menjediakan segalz alat® jang diperlu-
kan untuk peringatan besar®an itu dengan melalui Kementerian
Pencranginnja. jang waktu ite dipimpin olech Menteri Moh.
Natsir. Tidak sadja Kementerian tersebut nienjerahkan dja-
watanZnja pers dan radio dan lain®nja jang diperiukan oleh
Panitya Pusat, namun segala hubungan dengan Kementeriac
fain?nja. a.). Dalam-negeri, Luar-negeri. Keuangan dll.-nja.
Dapat dimengerti bahwa dengan begitu. peringatan hari jang
dianggap ..hari-pasional” radi nampak  sebagai usaha pe-
meriniah,
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Anchnja dalam hul itu ialah ikut besertunju semua polongar
tan parici® 16" dengun kesjvalinga, dan jang paling penting Iulah
dapatnia diperolch  kato-sesakat janz bidas? tentung rentjana
~Statement Bersama®, apama lidak terhalang olch keu-
daa® Jang mendadal, ..patlah kiranja L.statement” terscbui
menjrtukan rakjat didalans suatu L Front Nusional” jang me-
nutul perpitungan dapat dipakaing untuk menghadapi sepaia
habiaja jung mengantjom bungsa dan negara kita :poittik, mi-
hier. ckononi dsb.i baik jung datang dari luar maupun japg
wiviu dupat bertumbuh didalam linghungan sendiri,  karcna
kurang rapatnja hubungun dun kerdju-sama antara gotogant
dan partai® ks, Sehennrnia Hulah semua jang mendjudi alnsat
tagt penulis ichtisar sedjurah pergerakan nasional jang sedang-
aja kita batja sckurang ini, urtuk membukakan segala apu jing
herhubungan dengun perajusn hari .20 Mei™ pada tabun 194K
ttu.

Lipatjora perinzatan ditakokan di Cedung Presidencn di Joga-
Aata dengan tura jang tidak berbeda dengan upatjars peri-
ngatan hunt 17 Agustus dan [ain® hari® nasional. jang tiap®
tahun diadahan di Gedung Negura jang resimi itu. Dalam kartu
atjara terdapal antara nin: pidato Kena Panirva, jang men-
tielaskan maksud dan tudjuan  upatjara peringatan sebagai
kst nasional”, pidato angeanta fang tertua dan muasih lidup
durt pada  persatuan nasional . Budi-Ulomo™ di tahun 1908,
wite v Radpman Wedvodiningrar sckarang almarhuny dan
sennliaan Presiden Soelario,

tentang pidare Bupak Wedvodiningrat batklah disini kit Ke-
tahui. buhwa bhelivu hanja memberi gimmbaran tentang sesals
seaitinn, hubungan”™ antava rakjat dan pemerintal Hindia-
selanda pads Ahueian e dalum mana didjelaskan, hetupe bu-
ruknps semiuanja dive Kadong? para hadiiring lertjengany. mi-
sadnja bile Dy Wedyediningras mentjeriterakan bahwa noerhom
slokter Wahidin Sudirghusode harus berdjonghod dan herdy-
duh L xila” serta hares aremberi sembah terhadap .corang
assistent-resideni. Para hadlirin lalu dapat  mengerti apa  se
habnjs niirhun Dr. Wahidin memandung periv mendekatt parn
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ypatt dan meonggunakan mercka untuk keperluan gerakan na-
gional jang direntjanakan beliau dan marhum Dre. Sutomo di-
zaman ltu. Kalau para bupati ikut serta meka itu tidsk sadjz
berarti pomcrintah Hindia-Belar ‘ak akan meng-halang®t
Gan mienjuharkan aksi jang direnyes.kan, namun rakjat pula
tain azkan berani membantu gerskan baru tadi.  Maklumlah
dizaman ity pemerintah melakukan kekuvasuunnja dengan Gara
jang sangat menakutkan rakjat. Disamping mendekati, mem-
bert hati dan menjokong lerhadap lapisan atas dari pada rakjat,
pemerintuh kadang? melukukan  sikap jung fascistis terhadap
rakjat murbi.

Pidate Bapak Dr. R. Wedyodiningrat kita muat selenghupnju
bagian L Kenang®an para Pengetua” dibelakang,
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MAKSE AN TUDIUAN.

Jang sangat penting dan disini patut diperingati iatah dapat-
nue ditetapkan suatu pernjataan bersama. suatu  .Statement
Bersama™ jang telah dimufakati olch segenap golongan  dan
partai® politk, seperti tadi suduh Kita schutkan. Statement ier-
selul patutlah kiranja  disimpan sebagui .dokumentusi”  en-
uag delum archiel nasional™ kita. agar nanti dimana periy
holehlah dokumen tadi kita pakai sebagai petundjuk atue Ly -
toir teladan untuk wakiu® jang akan datang.

Agar Kita daput menglkati kaku {ikiran jong teenjata Jdapat
membiawa hasil fang baik disckitar perajasn peringatun . Has
Kebangunan Nasional” tadi maka dibawah il kits gantumkan
kebih dahulu pidate Ketua Panitva Pusat dalam malam up
fiara ta. 20 Mei 1948 jung lersebut.

POAL Presiden dun Wakil Presiden! )M
Pura Menteri dan Panglima Besar!  Sckalian
Hadlirin jang terhornat!

Merdeka!

Hart ini. hari 20 Mei. adalzb hari mulia dan buhagia; baik
hagi kita, jang Kini dengan segale chidmat sedang melakukan
upatjura peringatan dalam bangsal istana Kita ini, maupun bam
suudara? di-fuur ruangan ini. discluruh Indonesiz, bahkan di-
scluruh dunia, jang mengikuti upatjara ini dengan perantaraan
pesawat-radionja.  Hart 20 Mei ialah hari bangunnja bangsa
Indonesia. hari bangkitnja semangat kcbangsaan. jang dengan
penub kemnsjafan ditudjukan  kearah runtuhnja pendjadjahan
Belunda di Indonesia, hari dimulainja segala persiapan setjara
niodern untuk menjongsong kemerdekaan bangsa dan negurs
kita. tepat 40 tahun jang lalu.
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Gerakan nasional sedjak 20 Mei 1908 1tu, sudah berachis
pado saatl diproklamasikannji Negora Kesatuan Republik indo-
nusiu pada 17 Agustus 1945, Beesehirnja Lgerakan nasional”
kareng telah tertjapsinja tudjuan, berartt selesainja per-
dicangan bugi rakpt kita, Hart [7 spustus 42 adalah hari
herliibarsje Benddéra Revoiusi Navional Lita, hart Perujataan
Kenrerdekaoot negara dan banesa kita., pernjatzan muna harwes
i reljindhan. Dengan sinhur dan rasa banzga kita dapat me-
njslcikan ketaatan selurvh rokjal pada isi proklamasi 17 Agus-
tue. i::l. serta hegintan-nja dun heichlasannja dalam merska

Saksanakan bt.'.:dl.l konsekwenst dari pada pernjataun kemer-
~a pqdi Dituntun oleh Pemuda? Iut.l_. ticuk dengan meng-
ke seenla bohada nmet, selurub rakjat serentak menjeriu
Le-taihu? dan pangkatan? chmm" menurunkan bendéra® Hi
wr. merebet semua sendjte® dari tangan musuh dan mie-
Lan Sung Merah-Potih, Be-ribu® dari pada mereka itu
borristirphat untuk se-lamafnjn di Taman® Bahagio, jang
setjury chidmat dipelibara  se-baik®nja dan dimuolizkan oleh
|1‘\i o denzan besite memperlambanghan rasa terimakusih

urti hnrn‘-r bk:tmnn terhadap Pehluwon® Kita itu.

Sesvdnb rakiat berhasil mematahban ke